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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada keseluruhan atlet bulutangkis Sulawesi selatan menpunyai tingkat kondisi fisik yang baik, dilihat dari hasil tes yang dicapai atlet rata-rata mendapatkan nilai  konversi 6-7 adalah baik. dilihat dari prestasi terakhir yang dicapai atlet memiliki prestasi cukup baik berdasarkan nilai konversi yang diperoleh.
2. Ada pengaruh yang singnifikan  tingkat kondisi fisik terhadap prestasi atlet bulutangkis  Sulawesi Selatan baik atlet putra maupun putri. . 
B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data dikemukakan saran-saran sebagai umpan balik hasilpenelitian terhadap segenap pihak yang berkompoten atau terkait baik secara lansung maupun secara tidak lansung dengan masalah yang menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Kepada Pengurus Provinsi PBSI Sulawesi selatan terkhusus Bidang pengembangan prestasi agar kiranya memperhatikan secara khusus kondisi fisik  atlet bulutangkis Sulawesi selatan agar dapat berprestasi ditingkat nasional.
2.  Kepada para pelatih bulutangkis yang tergabung dalam klub atau PB. Sangat Perlu memperhatikan dan meningkatkan kondisi fisik atlet terkait dengan bermain bulutangkis dengan hasil penelitian ini agar dapat meningkatkan prestasi bulutangkis ditingkat nasional.
3. Bagi para atlet bulutangkis Sulawesi selatan sangat perlu mengetahui bahwa hal yang paling terpenting dalam mencapai prestasi makasimal membutuhkan kondisi fisik yang maksimal.
4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai Tingkat kondisi fisik atlet bulutangkis ditinjau dari prestasi, dapat melanjutkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas.
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